BAB IV
ANALISISPENDAPAT YUSUF QARADAWI TENTANG

MENYERAHKAN ZAKAT KEPADA PENGUASA YANG ZALIM

A. Analisis Pendapat Yusuf Qaradawi tentang Menyerahkan Zakat Kepada

Penguasa yang Zalim

Dalam bab empat ini, penulis lebih dahulu mengeikkgn intisari
pendapat Yusuf Qaradawi. Menurutnya menyerahkaataedpada penguasa
zalim itu sah, apabila mereka mengambilnya seseragah persyaratan zakat.

Si Muslim tidak diperintahkan untuk mengeluarkankganbali dalam bentuk

apa pun. Alasannya karena ada beberapa readib, di antaranya yang

membolehkan hal itu, di antaranya:

1. Dari Anas bahwa seorang laki-laki berkata kepadaulRdah s.a.w.:
"Wahai Rasulullah, apabila aku telah menyerahkakatzakepada
utusanmu, maka telahkah aku bebas atas kewajidegpi@ada Allah dan
Rasul-Nya?" Rasul ,menjawab: "Ya, apabila engk#ahtenenyerahkan
zakat kepada utusanku, maka engkau telah beba&elaajiban kepada
Allah dan Rasul-Nya, bagimu pahalanya, dan dosd&aga orang yang
merubah (zakat).

2. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah s.a.w. telah s&eda:
"Sesungguhnya akan terdapat sesudahku, bekas-liskasatu) dan
urusan-urusan yang diingkari kamu sekalian." Merbkegata: "Wahai

Rasulullah, apa yang kau perintahkan kepada kaBeéHau menjawab:
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"Kalian melaksanakan kewajiban yang wajib kepadadan meminta
kepada Allah apa yang menjadi hak kalian."

3. Dari Wail bin Hijr, ia berkata: "Aku mendengar sesang bertanya
kepada Rasulullah s.a.w.: "Bagaimana pendapatkaukimi mempunyai
penguasa, yang tidak mau memberikan haknya kepata kkan tetapi
meminta haknya dari kami?" Rasul menjawab: "Demdpadan taatlah,
sesungguhnya bagi mereka, apa yang mereka peramtbagi kamu
sekalian, apa yang kalian kerjakan.

Menurut Yusuf Qaradawi hadis-hadis ini mempunyakso@ yang
sangat penting, yaitu bahwa daulah Islamiah memgikm@butuhan yang tetap
terhadap harta untuk mengurus masyarakat, yangadagg terpenuhi setiap
kebutuhan bersama yang bersifat umum, yang akamgakiratkan tegaknya
hak Islam.

Apabila seseorang tidak mau mengeluarkan harta yeiag untuk
menolong daulah, karena zalimnya sebagian pengussa menurut Yusuf
Qaradawi akan rusaklah keseimbangan daulah, bkeandéd tali persatuan
umat dan akan dicaplok oleh musuh negara yang sasanmenunggu
kesempatan. Karenanya setiap orang mesti taat &epagara dengan
memenuhi kewajiban zakat. Tetapi hal ini tidak beranenghilangkan
kewajiban melawan kezaliman, dengan segala carg é&yariatkan oleh
Islam. Bagi setiap individu Muslim hendaknya mendakan mengeluarkan

kewajiban harta yang dituntut mereka; dan bersandaagan itu wajib pula

YYusuf QaradawiFighuz Zakah Juz, II, Beirut: Muassasah Risalah, 2004, hif2.7
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memberikan nasihat kepada penguasa, sebagai usdabk mnenegakkan
kewajiban nasihat dalam agama, berwasiat dengagnkedn dan kesabaran,
menyuruh pada kebajikan dan melarang dari kemuagkar

Menurut Yusuf Qaradawi di sini masih tetap adangk masyarakat
Islam, bahkan kewajiban masyarakat untuk tidak, tapabila mereka jelas
melihat adanya kekufuran dari para penguasa. Haknmdasarkan alasan yang
jelas dari Allah. Sebagaimana tetapnya hak prib&aslim, ia berkewajiban
pula untuk tidak melaksanakan perintah yang benhgdou langsung dengan
kemaksiatan yang jelas, sebagaimana keterangan tgeshgpat dalam hadis
sahih: "Mendengarkan dan taat adalah kewajibarasgbribadi Muslim
(kepada penguasa) senang atau benci, selama i& tgserintahkan
melakukan kemaksiatan. Apabila ia diperintah dengamaksiatan, maka
tidak wajib mendengar dan tidak wajib taat."

Yusuf Qaradawi melalui pertimbangan dan fajh-an ia
menegaskan sahnya menyerahkan zakat kepada pengala®a apabila
mereka mengambilnya sesuai dengan persyaratan. Zaka¢luslim tidak
diperintahkan untuk mengeluarkannya kembali dalantuk apa pun.

Yusuf Qaradawi menganggap sahnya menyerahkan Zedadda
penguasa zalim, apabila penguasa zalim itu meny&arpgpadamustahik
nya, dan mengeluarkan tepat pada sasaran yang desgan perintah syara’,
walaupun ia berlaku zalim dalam urusan-urusan |#pabila ia tidak

menempatkan zakat tepat pada sasarannya, makanlgmgdiserahkan

2lbid., him. 773.
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padanya, kecuali kalau ia meminta, maka tidak #greankan menolaknya,
menurut Yusuf Qaradawi berdasarkan hadis-hadis yefah kemukakan
sebelumnya, dan berdasarkan fatwa-fatwa sahabat lyarulang kali, jelas
adanya indikasi dibolehkan menyerahkan zakat paeyyasa, walaupun
mereka zalin.

Apabila memperhatikan dan mengkaji pendapat Yusafa@awi
tersebut, penulis sependapat bahwa zakat bolehadise kepada penguasa
yang zalim. Yang penting cara penguasa mengamssrbga persentase zakat
itu sesuai dengan ketentuan syariat, juga pengeasabut mendistribusikan
sesuai dengan syariat. Apalagi jika penguasa ingyaemintanya maka
penulis juga sependapat dengan Yusuf Qaradawi balmat Islam harus
bersedia menyerahkannya.

Jika menolak hal ini akan membahayakan individugyamenolak.
Karena penguasa dapat memberikan sanksi sehingdjeidin terserbut
jiwanya menjadi terancam. Namun demikian itupua jlenguasa mengambil
zakat dan menyalurkannya sesuai dengan hukum Islam.

Sebaliknya, manakala penguasa tersebut mengamiit zdan
menyalurkannya secara tidak benar, dalam arti elisgigkan hanya untuk
kepentingan pribadi beserta kroni-kroninya, makadardahal ini penulis
berpendapat bahwa zakat tersebut tidak boleh tliisenakepada penguasa.
Dalam kondisi ini, umat Islam harus berani melawdan menentangnya

secara bersama-sama dan bersatu padu apa punyaiko

3bid., him. 777.
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Apabila melihat pelaksanaan dan pengelolaan zakatidnesia, maka
tampaknya penyerahan zakat kepada penguasa itl didgeamarkan karena

sejauh ini cara pengambilan dan pendistribusiantegmt dan mengenai

sasaran.

Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah $#if terdapat

dalam surah at-Taubah: 60,

s ey Wb sy sy ol iz G
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(60 25 155 L
Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk gmamang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, paalafh
yang dibujuk dihatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, deang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu
ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah lagi héa
Mengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. at-Taubah#60).

Juga pada firman Allah SWT dalam at-Taubah: 103,

gk &) elle Ao s oS5 RS TS il 1, 3%
(103:@\);,"4;@5115\35133;

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta merel@ngan zakat itu
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan ANédiha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. at-Taubah).103

“Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ual-Qur-an dan Terjemahnya
Surabaya: Depag RI, 1978, him. 288.

®Ibid., him. 298.
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Dalam surah at-Taubah: 60 tersebut dikemukakan dadalah satu
golongan yang berhak menerima zakausgtahikzakat) adalah orang-orang
yang bertugas mengurus urusan zakai(ina 'alaihg. Sedangkan dalam at-
Taubah 103 dijelaskan bahwa zakat itu diambil (dpet) dari orang-orang
yang berkewajiban untuk berzakamuyzakKi untuk kemudian diberikan
kepada mereka yang berhak menerimamyastahik. Yang mengambil dan
yang menjemput tersebut adalah para petuyad)(

Imam Qurthulil ketika menafsirkan ayat tersebut (at-Taubah: 60)
menyatakan bahwa ‘amil itu adalah orang-orang yhtuigaskan (diutus oleh
imam/pemerintah) untuk mengambil, menuliskan, mé&oghy dan
mencatatkan zakat yang diambilnya dari panazakki untuk kemudian
diberikan kepada yang berhak menerimahya.

Karena itu, Rasulullah saw. pernah mempekerjakanasg pemuda
dari suku Asad, yang bernama lbnu Lutaibah, untekgarus urusan zakat
Bani Sulaim® Pernah pula mengutus Ali bin Abi Thalib ke Yamantuk
menjadi amil zakat.Muaz bin Jabal pernah diutus Rasulullah saw peegi
Yaman, di samping bertugas sebagai da'i (menjefaskaan Islam secara
umum), juga mempunyai tugas khusus menjadi amiaZdkDemikian pula

yang dilakukan oleh par&hulafaur-rasyidin sesudahnya, mereka selalu

®Al-Qurthubi, al-Jami' Li Ahkam al-Qur'anBeirut: Dar el-Kutub llmiyyah, 1413 H/1993
M. Jilid VII-VIII, him. 112-113.

Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderdiakarta: Gema Insani, 2002,
him. 124,

®bid., him. 113.

%Ibid.,

%Al-San'any, Subul al-SalamJuz. Il, Cairo: Syirkah Maktabah Mustafa al-Bali a
Halabi, 1950, him. 120.
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mempunyai petugas khusus yang mengatur masalah balda pengambilan
maupun pendistribusiannya. Diambilnya zakat dartizakki (orang yang

memiliki kewajiban berzakat) melalui amil zakat wiktkemudian disalurkan
kepadamustahik menunjukkan kewajiban zakat itu bukanlah sematam
bersifat amal karitatif (kedermawanan), tetapi jugesuatu kewajiban yang
juga bersifat otoritatifijpari).*

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakatlagapgang
memiliki kekuatan hukum formal, akan memiliki bedgs keuntungatf,
antara lain:

Pertama untuk menjamin kepastian dan disiplin pembaydkatza
Kedug untuk menjaga perasaan rendah diri pamastahik zakat apabila
berhadapan langsung untuk menerima zakat darimparakki Ketiga, untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas, serta sasaaag yepat dalam penggunaan
harta zakat menurut skala prioritas yang ada padéustempatKeempat
untuk memperlihatkan syiar Islam dalam semangat yglenggaraan
pemerintahan yang islami. Sebaliknya, jika zakaerdihkan langsung dari
muzakkikepadamustahik meskipun secara hukum syariah adalah sah, akan
tetapi di samping akan terabaikannya hal-hal tentséibatas, juga hikmah dan
fungsi zakat, terutama yang berkaitan dengan Keeegan umat, akan sulit
diwujudkan.

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasattadang-undang

No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat demkggoutusan Menteri

“Abdurrahman QadiZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosikkarta: Raja Grafindo
Persada, 1998, him. 85.
Ybid,, him. 87
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Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang Pelaksan#aiang-Undang No.
38 tahun 1999 dan Keputusan, Direktur Jendral Bigdon Masyarakat Islam
dan Urusan Haji No. D/291 tahun 2000 tentang Pedoheknis Pengelolaan
Zakat. Meskipun harus diakui bahwa dalam peratpexaturan tersebut
masih banyak kekurangan yang sangat mendasar, ngasatidak
dijatuhkannya sanksi bagiuzakkiyang melalaikan kewajibannya (tidak mau
berzakat), tetapi undang-undang tersebut mendorwgraya pembentukan
lembaga pengelola zakat yang amanah, kuat dancdy@eoleh masyarakat.

Dalam Bab Il Pasal 5 undang-undang tersebut dikekark bahwa
pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam mémmaakat sesuai
dengan tuntutan agama.

2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamadamdupaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadisial.so

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zdRat.

Dalam Bab Ill Undang-Undang No. 38 tahun 1999 dilkkakan
bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dan duog,jeyaitu Badan Amil
Zakat (pasal 6) dan Lembaga Amil Zakat (pasal &largutnya pada bab
tentang sanksi (Bab VIII) dikemukakan pula bahwaapepengelola zakat
yang karena kelalaiannya tidak mencatat atau ma&ndaingan tidak benar
tentang zakat, infak, sedekah, hibah, wasiat, waars kafarat, sebagaimana

yang dimaksud dalam pasal 8, pasal 12 dan pasahddng-undang tersebut,

¥Didin Hafidhuddin,op.cit.,him. 125
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diancam dengan hukuman kurungan selama-lamanyabidmn dan/atau
denda sebanyak-banyaknya Rp 30.000.000 (tiga putahrupiah). Sanksi ini
tentu dimaksudkan agar BAZ dan LAZ yang ada di reddta menjadi
pengelola zakat yang kuat, amanah, dan dipercayamhsyarakat, sehingga
pada akhirnya masyarakat secara sadar dan senigaja raenyerahkan
zakatnya kepada lembaga pengelola z&kat.

Pasal 3 Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentangdilaan
Zakat menyatakan bahwa yang dimaksud dengan akat zalalah pengelola
zakat yang diorganisasikan dalam suatu badan atabalga. Sebagaimana
penafsiran tekstual dalam Q.S. At-Taubah ayat $88g menyebutkan kata
"amilinalaiha" sebagai salah satu pihak yang berhak atas bagikat,z
kemudian diterjemahkan sebagai pengurus zakat panigigas mengambil
dan menjemput zakat tersebut.

Rasulullah SAW juga mempekerjakan seseorang mesdwperiuan
zakat. Kemudian sunnah mi dilanjutkan oleh pa&thulafaur Rasyidin
setelahnyd®

Amil ini memiliki kekuatan hukum secara formal uktmengelola
zakat. Dengan adanya Amil, menurut Abdurrahman Qakan memiliki
beberapa keuntungan formal, antara lain:

a. Menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat.
b. Menjaga perasaan rendah din pawzstahigzakat.

c. Untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasgang tepat dalam

“Ibid., him. 126-127.
*Abdul Ghofur Anshori,Hukum dan Pemberdayaan Zakatogyakarta: Pilar Media,
2006, him. 24-25.
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penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yatay pada suatu
tempat.

d. Memperlihatkan syi'ar Islam dalam semangat penge@maan
pemerintahan yang Islami.

Sebaliknya, jika zakat diserahkan secara langsw@padamustahiq,
adalah sah, tetapi mengabaikan hal-hal terselatadi Di samping itu hikmah
dan fungsi zakat untuk mewujudkan kesejahteraan t uakan sulit
diwujudkan'®

Dengan adanya kelompok "amil zakat" jelas bahwaatzékikanlah
merupakan pekerjaan yang sepenuhnya diserahkand&eparasaan dan
kehendak individu. Akan tetapi zakat haruslah djtam oleh pemerintah atau
lembaga. Dalam hal ini pemerintah atau lembaga aregigt orang-orang
yang mengurus pelaksanaan zakat itu, mulai dari upgotannya,
pemeliharaannya sampai kepada pembagiannya. Deaggmya pengurus
zakat yang ditentukan oleh pemerintah atau lembl#igarapkan zakat dapat
dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuabdga zakat itu sendiri
yaitu meratakan rezeki dan menciptakan keadilaralsddeskipun demikian
dalam mengangkat pengurus zakamfl) ada beberapa hal yang harus
dipenuhi.

Menurut Yusuf al-Qardhawi, syarat-syarat "amil zakia antara lain
adalaht’

a. Muslim, karena zakat itu urusan kaum muslim.

®Abdurrachman QadirZakat (Dalam Dimensi Mahdah dan Sosialakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001, him. 87.
YIbid., him. 586-589.
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b. Mukalaf, artinya orang dewasa yang sehat akal darapnya.

c. Dapat dipercaya, karena nanti ia akan dipercayakumemegang harta
kaum muslimin.

d. Memahami hukum-hukum zakat. Sebab jika ia tidak afeami ha
tersebut, berarti ia bukan orang yang cukup batkkumengemban tugas
yang dibebankan kepadanya, dan memungkinkan untekakokan
banyak kesalahan dalam tugasnya.

e. Memenuhi syarat untuk dapat melaksanakan tugasmya shnggup
memikul tugas itu.

f. Sebagian ulama melarang kerabat Nabi Muhammad ®&vk tmenjadi
"amil zakat". Namun syarat ini banyak dipertentaargk

g. Sebagian ulama mensyaratkan "amil zakat" itu laki-l Tetapi hal ini
nampaknya tidak menutup kemungkinan wanita untulnjade "amil
zakat" selagi tugasnya itu sesuai dengan fitralsepagai wanita.

h. Sebagian ulama juga mensyaratkan "amil zakat"atusorang merdeka,
bukan seorang hamba.

. Analisis Metode I stinbat Hukum Yusuf Qaradawi tentang Menyerahkan

Zakat Kepada Penguasa yang Zalim

Dalam konteksnya dengan istinbat hukum tentang srahikan zakat
kepada penguasa yang zalim, Yusuf Qaradawi menggardalil-dalil hukum

sebagai berikut:

Jogale b Jo o M\J}wjdu
J6 dytis ) i &35 A8 A L;iojjxé,gé 13
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2. 47
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Artinya: Bersumber dari Anas bin Malik bahwa segrdaki-laki
bertanya kepada Rasulullah saw.: Apabila aku meaimkan
zakat kepada utusan anda apakah aku sudah belas dar
tanggungan zakat itu kepada Allah dan Rasul-Nya?"
Rasulullah saw. menjawab: "Ya, apabila kamu telah
tunaikan zakat itu kepada utusanku maka kamu tatdias
dari tanggungan zakat itu kepada Allah dan Ras@a-NDan
kamu sudah mendapat pahalanya, sedang dosanya
ditanggung orang yang menyelewengkannya. "(HR. Ahma
dengan ringkas). Kemudian hadits ini dijadikan atasleh
orang yang berpendapat, bahwa tanggung jawab menjam
orang-orang miskin, terletak di tangan imam, maleaka
zakat itu rusak di tangannya, bukan tanggungaresiiljk
harta itu.

-
<
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Artinya: Bersumber dari Ibnu Abu Mas'ud, sesunggahRasulullah
saw. bersabda: "Sesungguhnya akan ada sesudahku nan
penguasa-penguasa egois dan beberapa hal yang kalia
ingkari." Mereka (para shahabat) bertanya: "Ya Réisin,
apa yang Anda perintahkan kepada kami?" Rasulskai
menjawab: "Hendaklah kamu tunaikan apa yang menjadi
kewajibanmu, dan mintalah kepada Allah apa yangjaden
hakmu." (HR. Bukhari dan Muslim).

BAl-lmam al-Alamah Ibn Ali Ibn Muhammad Asy-Syaukarilail al-Authar Min
Ahadisi Muntaga al-Akhbaduz.4, Beirut: Dar al-Qutub al-Arabia, tth, him6985
Ybid., him. 1570.
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Artinya: Bersumber dari Wail bin Hujr, dia berkatAku mendengar
Rasulullah saw. ketika ada seorang laki-laki beian
kepadanya: "Bagaimana pendapat anda kalau kami
diperintah oleh penguasa yang menghalangi kami toci
kami, tetapi menuntut kepada kami akan hak meraka |
Nabi menjawab: "Dengarlah dan patuhilah, karena
sesungguhnya mereka berkewajiban terhadap apa yang
menjadi beban mereka, dan kamu pun berkewajiban
terhadap apa yang menjadi beban kamu." (HR. Imam
Muslim dan At Tirmidzi yang menilainya sebagai hadi
shaheh).

Hadits pertama juga diketengahkan oleh Al Harits \Mahab. Hadits
tersebut dicantumkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalkitabnyaAl Talkhish
namun dia tidak mengomentarinya.

Sebuah hadits marfu' diriwayatkan oleh imam Abuddari Jabir bin
Atik dengan redaksi: "Akan datang kepadamu paragyesa yang dibenci.
Apabila mereka datang kepadamu, maka ucapkanlamateldatang kepada
mereka dan biarkanlah antara mereka dengan apa rya@ngka inginkan.
Apabila mereka berlaku adil maka itu adalah untutkngh sendiri. Dan
apabila mereka berbuat aniaya maka itu akan metgaggungannya. Buatlah

mereka senang, karena sesungguhnya kesempurnamuaaku adalah bisa

menyenangkan mereka."

20 |pid., him. 1570.
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Haditsmarfu' lagi diriwayatkan oleh Ath Thabarani dalam kitabiya
Ausathdari Sa'ad bin Abu Waqqgash: "Serahkanlah zakakepada mereka
selama mereka masih melakukan sembahyang lima waktu

Bersumber dari Ibnu Umar, Sa'ad bin Abu Waqqashy Aioirairah
dan Abu Sa'id: "Sesungguhnya seorang lelaki beatiepada mereka tentang
menyerahkan zakat kepada penguasa. Dan merekawabnj&Serahkanlah
zakat itu kepadanya.”

Dalam satu riwayat dikatakan: "Sesungguhnya ldki-iu bertanya
kepada Ibnu Umar, Sa'ad bin Abu Waqqgash, Abu Hamagdan Abu Sa'id.
"Mengenai tindak-tindak sulthan itu Anda semua helaengetahuinya.
Apakah aku boleh menyerahkan zakatku kepadanya?éKdemenjawab:
"Ya". Hadits tersebut diriwayatkan oleh imam Al Bagi dari mereka juga
dari selain mereka. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ®i dari jalur Qaza'ah dia
mengatakan: "Aku pernah bertanya kepada Ibnu URsssungguhnya aku
memiliki harta. Kepada siapakah aku serahkan zg&atn lbnu Umar
menjawab: "Serahkanlah kepada pamaara(penguasa) itu®*

Dalam satu riwayat dikatakan: "Sesungguhnya Umanjsameb:
"Serahkanlah zakat hartamu kepada orang yang dlah Aiberi kekuasaan
menguasai kamu. Barangsiapa yang baik maka itualdahtuk dirinya
sendiri, dan barangsiapa yang berbuat dosa makaalah menjadi tanggung-

jawabnya,"

ZAl-lmam al-Alamah Ibn Ali Ibn Muhammad Asy-Syaukariail al-Authar Min
Ahadisi Muntaga al-Akhbaduz.4, Beirut: Dar al-Qutub al-Arabia, tth, him.705
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Diketengahkan pula oleh imam Al Baihaqi dari haditeu Hurairah:
"Apabila datang kepadamu pemungut zakat maka beakakepadanya
zakatmu. Apabila dia berbuat aniaya kepadamu, roekan saja dan jangan
kamu mengutuknya. Bahkan katakan: "Ya Allah, seguhgya aku serahkan
kepada-Mu apa yang telah dia ambil dariku.”

Hadits-hadits di atas dibuat dasar pedoman olethyjumlama bagi
diperbolehkannya menyerahkan zakat kepada pardnasultyang lalim
sekalipun.

Abdurrahman Al Mahdi dalam kitabnyd Bahru Al Muhithmengutip
salah satu pendapat imam Syafii yang menyatakahw#® tidak boleh
hukumnya menyerahkan kepada orang zhalim, sehimgdatu dianggap
belum mencukupi keabsahannya. Mereka berdasarkda fiaman Allah
Ta'ala: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-oraregg zhalim,*

Namun ada yang menyanggah bahwa firman Allah itsimbersifat
umum, dan sudah ditakhshish oleh hadits-hadits ygikgmukakan dalam
pokok bab ini.

Beberapa ulama muta'akhir ini (bukan ulama-ulantef)daeranggapan
bahwa dalil-dalil tersebut tidak relefan untuk dij@n sebagai dalil oleh
orang-orang yang memperbolehkan menyerahkan zadik orang yang
zalim, mengingat ia menyinggung tentang orang yamgmungut zakat

sedangkan yang dipermasalahkan adalah tentangamsmngu

2bid., him. 1571.
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Pendapat jumhur tersebut diikuti oleh Ahmad bin dsa Al Bagqir.
Juga oleh Al Manshur Billah dan Ibnu Mudhar.

Sedangkan ulama-ulama yang tidak memperbolehkaryerarkan
zakat kepada orang yang zalim, mereka berpedomala @ga yang
diriwayatkan oleh lbnu Abu Syaibah dari Khaitsamdig berkata: "Aku
pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang zakatmiigawab: "Serahkan
zakatmu itu kepada mereka". Kemudian sesudah it ladrtanya lagi
kepadanya tentang hal yang sama, dan dia menjddaigan kamu serahkan
zakatmu itu kepada mereka, karena sesungguhnysangveadalah orang-
orang yang mengabaikan sembahyang."

Di samping ia hanya ucapan seorang sahabat yanQera tidak bisa
dijadikan sebagdiujjah, ia memiliki isnad yang lemah karena ia berasal da

riwayat Jabir Al Ja'fi.

el Joo dli J5tg 6 WS 06 ol ) s 23
W53l 2e 25K e Odiag B2 sl 20 33 O 2o
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Artinya: Bersumber dari Basyir bin Al Khashashiydia berkata:
"Kami bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya adatusu
kaum dari para petugas zakat, mereka menzalimi ;kami
apakah kami boleh menyembunyikan harta kami selkanya
apa yang mereka zalimi kepada kami?" Rasulullah. saw
menjawab: "Tidak." (HR. Abu Daud).

ZAl-lImam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Sgistani, Sunan Abu Daud
hadis No. 2860 dalam CD progravtausu‘ah Hadis al-Syarifl991-1997, VCR Il, Global Islamic
Software Company).
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Hadits tersebut diketengahkan oleh Abdurrazaq ddrardkan saja
oleh imam Abu Daud dan Al Mundziri. Di dalam isngdnterdapat nama
Daisam As Sudusi, seorang perawi yang oleh lbnibafibdiletakkan dalam
sederet perawi-perawi lain yang bisa dipercaya. itsladenada juga
diriwayatkan oleh imam Al Baihaqi dari Jarir bin dddlah dan Abu Hurairah.

Hadits tersebut dibuat dalil, bahwa sesungguhnyakti boleh
hukumnya menyembunyikan sesuatu dari orang-orangg yaertugas
memungut zakat, sekalipun mereka adalah terdiriadlang-orang yang zalim.
Sebab, sebagaimana yang telah dikemukakan di atawabbeliau kalau
mereka berbuat baik maka manfaatnya akan kembaladee diri mereka
sendiri, demikian pula kalau misalnya mereka bdrialan maka akibatnya
adalah menjadi tanggung-jawabnya sendiri.

Akan tetapi secara sekilas hal itu bertentangangalensabda
Rasulullah saw.: "Barangsiapa yang diminta di hestu maka kamu jangan
memberikannya", sebagaimana yang telah dikemukd&km hadits panjang
Anas yang diriwayatkan dari Abu Bakar dari Nabi sé®adahal upaya
pengkompromian antara keduanya telah dikemukakatasfi*

Menurut lIbnu Ruslan, barangkali saja yang dimaldemgan larangan
menyembunyikan tadi ialah, bahwa sesungguhnya ap& yliambil atau
dipungut oleh petugas zakat secara zalim itu akenjadi tanggungannya

terhadap pemilik harta. Jadi apabila si pemilik dauaintuk meminta atau

2Al-lmam al-Alamah Ibn Ali Ibn Muhammad Asy-Syaukariail al-Authar Min
Ahadisi Muntaga al-Akhbaduz.4, Beirut: Dar al-Qutub al-Arabia, tth, him725
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menarik kembali darinya, maka dia bisa melakukanTetapi kalau ternyata
tidak kuasa, maka ia tetap ada dalam tanggungannya

Kembali pada pendapat Yusuf Qaradawi yang menyatdia@hwa
menyerahkan zakat kepada penguasa zalim itu sahbilap mereka
mengambilnya sesuai dengan persyaratan zakat

Asas operasionalisasi dan pelaksanaan zakat sefdertnukakan di
atas tidak mengabaikan sifat dan kedudukan zakageihdiri sebagai ibadah
mahdhah yang harus dilaksanakan atas dasar kesadaramldssk dan
ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. Dengan demésas ikhlas dan
sukarela tetap dominan dalam pelaksanaan dan pamerakat sebagaimana
yang berlaku pada masa Rasulullah, Khulafa al-Rasydan pemerintahan

Islam selanjutnya/berikutnya.



